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3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian bertujuan untuk membantu pelaksanaan penelitian agar dapat berjalan dengan baik. Metode analisis data yang digunakan penliti dalam menganalisis masalah yang ada dengan metode analisis data deskriptif dan kuantitatif, metod ini digunakan untuk mengetahui gambaran Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja Dan Kepusan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.


3.2 Populasi Dan Sampel

3.2.1 Populasi

Adapun populasi dalam penelitian adalah karyawan yang berkerja Pada PT. Waskita Karya Medan yaitu sebanyak 100 kayawan.
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Sampel

	No
	Jabatan
	Jumlah

	1
	Mekanik
	23

	2
	Administrasi
	30

	3
	Manajer
	11

	4
	Pemasaran
	22

	5
	Keuangan
	1

	6
	Supir Pribadi
	13

	Total
	100


Sumber: Diolah Oleh Penelti
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3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2019) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sampel dilakukan jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Sample penelitian ini menggunakan menggunakan metode sample jenuh atau istilah lainnya adalah sensus Di karenakan jumlah karyawan yang sedikit hanya 100 orang, maka penelitian ini menggunakan seluruh karyawan.


3.3 Lokasi dan Tempat Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Waskita Karya Medan Kampung Lalang yang beralamat di Jalan Patriot No 10 Kampung Lalang Medan Sunggal.
3.3.2 Waktu Penelitian

Adapun jadwal bagi penulis melakukan penelitian ini yaitu mulai dilaksanakan pada bulan Maret 2025 sampai dengan selesainya dengan perincian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

	No.
	Kegiatan
	Feb
	Mar
	April
	Mei
	Jun
	Jul
	Aug

	1.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Revisi
	
	
	
	
	
	
	




	
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Surat Riset
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	




3.4 Variabel dan Indikator Penelitian

3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Variabel adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek, atau aktivitas dengan variasi tertentu yang penelitian putuskan untuk mempelajari dan menarik kesimpulan.
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas (X)

Menurut Sugiyono (2019:39) “Variabel Bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X1) adalah Kompetensi. (X2) adalah Lingkungan Kerja, (X3) adalah Kepuasan Kerja.
2. Variabel Terkait (Y)

Menurut Sugiyono (2019:39) “Variabel Terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

terikat yang menjadi faktor dalam melakukan investigasi dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan.
3.4.2 Indikator Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) “Indikator adalah variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu”. Adapun indikator dalam penelitian ini adalah :
Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala

	


1.
	


Variabel Kompetensi (X1)
	Menurut (Sedarmayanti, 2019) “Kompetensi adalah kemampuan mengerjakan apa yang perlu dilakukan pada saat berhubungan kerja secara produktif dengan orang lain dan lingkungan.”
	1. Motif
2. Watak
3. Konsep diri
4. Pengetahuan
5. Keterampilan

Sumber: Sedarmayanti (2019)
	


Skala Likert

	


2.
	


Variabel Lingkungan Kerja (X2)
	Menurut (Indiyati et al., 2018) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang	melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaannya.
	a. Pencahayaan,
b. Warna
c. Suhu udara
d. Suara

Sumber :
Afandi (2018 : 89 )
	


Skala Likert

	



3.
	


Variabel Kepuasan Kerja (X3)
	Kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umum seseorang individu terhadap pekerjaanya. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik karakteristiknya  (Robbins,
	1.Pemenuhan kebutuhan	(Need fulfillment) 2.Perbedaan s(Discrepancies) 3.Kepuasan 4.Pencapaian		nilai (Value attainment)
5. Keadilan (equity) Sumber :
	


Skala Likert




	
	
	2016)
	Widodo (2018)
	

	



4.
	


Kinerja Karyawan (Y)
	Menurut (Suwanto, 2019), kinerja adalah aktivitas seseorang		dalam melaksanakan tugas pokok yang	dibebankan kepadanya.
	a. Kuantitas kerja,
b. Kualitas kerja,
c. Pemanfaatan waktu
d. Kerjasama,
e. Kemandirian,
Sumber: Robbins (2016).
	


Skala Likert


Sumber : Hasil Penelitian, 2024.
3.5 Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data-data mengenai “Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan”. Peneliti menggunakan alat/bahan yaang disebut instrumen penelitian. Dalam hal ini yang dijadikan sebagai instrumen penelitian adalah penggunaan angket/kuesioner.
Dalam pengumpulan Instrumen Penelitian, peneliti melakukan pengumpulan sumber data dalam wujud data primer dan data sekunder:
1. Data Primer

Data Primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2019:103). Dalam menyusun penelitian ini, data primer yang digunakan yaitu dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner kepada karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu adalah data yang diperoleh melalui studi dokumentasi baik dari buku, jurnal, dan informasi dari internet untuk mendukung penelitian (Sugiyono, 2019:105). Dalam penelitian ini yang menjadi sumber

data sekunder adalah jumlah karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan.


3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019) teknik pengumpulan data yaitu ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan datanya. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui obeservasi dan survey melalui kuesioner kepada responden. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penelitian menggunakan teknik-teknik antara lain:
1. Obesrvasi

Obesrvasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukkan pengamata terhadap perilaku subjek yang akan atau yang sedang diteliti kemudian dilakukkan pencatatan tentang apa yang sedang diamati.
2. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya.


3.7 Skala Pengukuran Data

Menurut Sugiyono (2019) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknnya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila di gunakan dalam

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
Menurut Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur baik variabel bebas maupun variabel terikat dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala likert, skala ini umumnya menggunakan 5 (Lima) angka penelitian yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.4 Skala Likert

	Skala
	Bobot Nilai

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber : Sugiyono (2019)

3.8 Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan alat analisi sangat menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, karena itu kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses penelitian.
Menurut Sugiyono (2019) “Metode penelitian diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada sampel filsafat posticidme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu”.

1. Metode deskriftif merupakan cara merumuskan dan menafsirkan data yang ada sehingga memberikan gambaran jelas melalui pengumpulan, penyusutan dan menganalisis data sehingga dapat diketahui gambaran umum perusahaan yang sedang diteliti.
2. Metode analisis kuntitatif adalah metode yang digunakan untuk mengajukan data dalam bentuk angka.
Data untuk keperluan analsis hipotesis diolah secara sistematis dengan menggunakan alat bantu program SPSS versi 20 data yang telah diperoleh kemudian di uji dengan :
3.8.1 Uji Validitas dan Uji Relibilitas
3.8.1.1 Uji Validitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020), validitas adalah pengukuran untuk menunjukkan apakah suatu instrumen penelitian dikatakan valid atau layak untuk digunakan, adapun pengujian validitas mengarah pada seberapa jauh suatu instrumen dapat menjalankan fungsinya. Instrumen dikatakan layak apabila dapat dengan tepat mengukur hal yang ingin diukur.
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam pengukuran. Uji validitas dilakukan untuk menguji sejauh mana ketepatan dan kebenaran suatu instrument sebagai alat ukur variabel dari penelitian. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu diuji validitas danreliabilitasnya sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data. Untuk pengujian-pengujian validitas Kuesioner digunakan rumus korelasi product Moment danmenguji reliabilitas kuesioner digunakan rumus Alpha Cronbach.

Kuesionerpenelitian ini dikatakan valid jika r hitung > rtabel pada taraf α = 0,05.Untuk itu dilakukan uji coba tehadap instrument kepada30 responden,dengan menggunakan korelasi product moment. Untuk mengetahui validitaskuesioner dilakukan dengan membandingkan rtabel dengan rhitung. Nilai r tabel dengan taraf signifikansi alpa =0,05 pada 30 responden, dengan df = n-k, df = 30-4 = 26 maka r tabel sebesar 0,.
Tabel 3.5 Nilai r

	Variabel
	Pernyataan
	Corrected Item-Total Correlation
	r tabel
	Status

	Kompetensi (X1)
	X1.1
	.844
	0,373
	Valid

	
	X1.2
	.734
	0,373
	Valid

	
	X1.3
	.861
	0,373
	Valid

	
	X1.4
	.602
	0,373
	Valid

	
	X1.5
	.886
	0,373
	Valid

	Lingkungan kerja (X2)
	X2.1
	.581
	0,373
	Valid

	
	X2.2
	.493
	0,373
	Valid

	
	X2.3
	.546
	0,373
	Valid

	
	X2.4
	.593
	0,373
	Valid

	Kepuasan kerja (X3)
	X3.1
	.683
	0,373
	valid

	
	X3.2
	.387
	0,373
	Valid

	
	X3.3
	.556
	0,373
	Valid

	
	X3.4
	.388
	0,373
	Valid

	
	X3.5
	.673
	0,373
	Valid

	Kinerja karyawan(Y)
	Y1
	.697
	0,373
	valid

	
	Y2
	.526
	0,373
	Valid

	
	Y3
	.384
	0,373
	Valid

	
	Y4
	.389
	0,373
	Valid

	
	Y5
	.766
	0,373
	Valid


Sumber : Diolah Oleh Peneliti , 2025
Berdasarkan pengujian dari tabel di atas semua pernyataan mempunyai status valid karena nilai kolerasi (rhitung) > rtabel.. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian pada variabel kompetensi, lingkungan kerja, kepuasan kerja dan

kinerja karyawan pada kuesioner penelitian ini adalah valid dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
3.8.1.2 Uji Relibilitas

Menurut Sugiyono (2019:130) “Uji realibilitas merupakan uji yang berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau tema”. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang erhadap pernytaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel, untuk menguji kendala kuesioner yang digunakan maka dilakukan analisi realibitas berdasarakan koefisien Cronch Alpha. Koefisien Cronch Alpha menafsirkan korelasi antar skala yang ada dengan keyakinan tingkat kendala. Indikator dapat diterima apabila koefisien Alpha diatas 0,7.
Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Kompetensi
(X1)
	0,915
	0,7
	Reliabel

	Lingkungan kerja
(X2)
	0,728
	0,7
	Reliabel

	Kepuasan kerja
(X3)
	0,776
	0,7
	Reliabel

	Kinerja karyawan (Y)
	0,753
	0,7
	Reliabel


Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat pengukuran

dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas (reliable) dan dapat dipakai sebagai alat ukur.
3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan layak untuk dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi. Untuk menguji hipotesis harus melalui uji asumsi klasik terlebih dahulu dimana dilakukan dengan menggunakan alat uji statistik yaitu:
3.8.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah penyebarannya dibawaha kurva normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan antara lain:
1) Jika titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal.
2) Residual berdistribusi normal jika nilai signifikasinya > 0,05.

3.8.2.2 Uji Multikolineritas

Menurut Ghozali (2018:71) “Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat dan tinggi diantara variabel independen”.
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah variab residual yang tidak sama pada semua pengaman di dalam modal regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

heterokedastisitas. Kriteria dalam penguji heteroskedastisitas, antara lain:
1) Korelasi antara (sig 2 tailed) > 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika titik-titik pada metode grafik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3) Jika nilai signifikasi antara variabel independen dengan Absolute Residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.8.2.5 Analisis Regesi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang ada muncul dalam bentuk regresi. Variabel independen ditandai dengan X dan variabel dependen dengan tanda Y.
Rumus :
Y = a + b1X1 + b1X2 + b1X3+e

Keterangan :

Y	= Kinerja karyawan

a	= Kontanta

b	= Koefisien

X1	= kompetensi
X2	= lingkungan kerja
X3	= kepuasan kerja

e	= eror/tingkat kesalahan

3.8.3 Pengujian Hipotesis
3.8.3.1 Uji Parsial (Uji t)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X) apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). Hasil uji dilakukan pada output SPSS pada tabel coefficients. Jika probabilitas (signifikansi)> 0,05 (α) atau T hitung < T tabel berarti hipotesa.tidak terbukti maka H0 diterima Ha ditolak, bila dilakukan uji secara parsial. Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (α) atau T hitung > T tabel berarti hipotesa terbukti maka H0 ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji secara parsial.
3.8.3.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji F statistic digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh variabel bebas yaitu (X1, X2 dan X3) berupa variabel Kompetensi, Lingkungan kerja dan Kepuasan kerja variabel terikat (Y) yaitu kinerja karyawan.
Menurut Sugiyono (2019:192) kriteria pengambilan keputusan yaitu :
a. H0 diterima jika Fhitung< Ftabeltaraf signifikan 90% dengan α = 10%
b. Ha ditolak jika Fhitung> Ftabeltaraf signifikan 90% dengan α = 10%
3.8.4 Uji Determinasi ( Uji R2 )

Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan besarnya presentase peranan semua variabel bebas terhadap variabel terikat, Peranan variabel bebas didalam model regresi terhadap nilai variabel terikat dapat diketahui dengan analisis varians. Alat statistik yang dapat digunakan adalah Analysis of Variance (ANOVA). Uji Determinasi untuk melihat besarnya kontribusi pengaruh variabel bebas dan variabel terikat dapat dihitung dengan:

Rumus :
D = r² x 100% Keterangan :
D	= Koefisien determinasi

R²	= Koefisien kolerasi yang dikuadratkan 100% = Nilai ketetapan
